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1.1 Latar Belakang

Energi merupakan salah satu kebutuhan utama dalam kehidupan manusia. Salah
satunya pemanfaatan energi untuk pembangkit-pembangkit listrik yang ada di
Indonesia. Pemakaian listrik di Indonesia terus meningkat seiring dengan semakin

berkembangnya ilmu pengetahuan_dan_teknologi [1]. Peningkatan ini menjadi
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Salah satu bentuk pemanfaatannya adalah dengan menggunakan sel surya atau sistem
PLTS. Dimana dapat digunakan sebagai energi alternatif dari sistem jaringan listrik,
baik itu sebagai sistem off grid maupun sistem on-grid di jala-jala listrik PLN, dalam
rangka mengurangi pemakaian sumber energi tak terbarukan (unrenewable
resources) .

Sumber energi terpasang pembangkit listrik nasional, baik yang berbahan bakar
fosil maupun yang sudah menggunakan energi terbarukan, sampai dengan



pertengahan tahun 2015 adalah 51.620 MW. Angka ini baru mencapai 33,52% dari
total potensi listrik yang dapat dihasilkan oleh energi terbarukan dari tenaga air, panas
bumi, dan biomassa (sebesar 153.974 MW). Adapun untuk tenaga surya sendiri,
berpotensi dapat menghasilkan listrik hingga sebesar 112.000 GWp atau setara
89.600.000 MW [5].

Dengan potensi yang besar tersebut, jika 10% saja dari potensi tenaga surya di
Indonesia dimanfaatkan menjadi sumber energi terpasang PLTS, maka potensi

pendapatan yang mungkin dipero r-jam_operasi PLTS dapat mencapai USD
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karena itu, untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen, inverter sangat dibutuhkan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dirasa perlu untuk mengkaji biaya
pembangkitan dari sistem PLTS, terutama PLTS on grid dengan jaringan listrik PLN,
dengan skala yang kecil. Supaya masyarakat lebih tertarik untuk menggunakan sistem
PLTS sebagai energi listrik alternatif untuk mengurangi pemakaian energi listrik tak
terbarukan, serta diharapkan dapat menjadi referensi tentang manfaat dan keuntungan
dari sistem PLTS itu sendiri. Dimana beberapa studi menunjukan bahwa biaya



pembangkit listrik tenaga surya sebenarnya telah dinyatakan pada masa mendatang
akan semakin murah, karena pemerintah telah membuat beberapa kebijakan
pemotongan pajak, dan lain sebagainya untuk komponen pendukung EBT agar lebih
ekonomis, serta dapat menarik minat investor dan konsumen energi listrik. Sehingga
hal ini memberikan harapan untuk penggunaan energi surya dalam skala yang lebih

luas.

Di dalam Penelitian ini mengingat pada Jurusan Teknik Elektro, Universitas
Andalas terdapat PLTS, maka penulis-akan_membahas tentang “Analisa Tekno-
Ekonomi Siste i WP “Terhubdhe PLN”. Dengan
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